BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pada pengamatan makroskopik tanaman segar herba kemangi
(Ocimum basilicum var. album) memiliki panjang 4,5-6,5 cm,
lebar 2-3 cm. Warna daun pada bagian depan dan belakang
berwarna hijau, bentuk daun bulat telur dan runcing pada bagian
ujung daun bagian bawah runcing, tepi daun rata, tekstur daun
berbulu dan halus, tulang daun menyirip dan filotaksis daun
tunggal berhadapan. Batang muda berwarna hijau dan setelah tua
berwarna kecoklatan, tangkai daun berwarna hijau, dan bentuk
batang muda bulat dengan ukuran diameter batang 0,3-0,6 cm .
Bunga merupakan jenis bunga majemuk berbentuk malai/ tandan
berganda, bentuk bunga zygomorf dan kelopak bunga berbentuk
bibir. Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan anatomi daun
kemangi tersusun dari jaringan epidermis, jaringan parenkim,
berkas pembuluh, jaringan kolenkim, rambut penutup.

2. Profil karakteristik spesifik simplisia kemangi adalah warna
simplisia Surabaya berwarna hijau hingga warna kecoklatan untuk
Bogor dan Pacet. Penetapan profil spektrum infrared menunjukkan
adanya serapan pada daerah bilangan gelombang pada rentang
3270-3280 cm™ menunjukkan adanya gugus OH, panjang
gelombang pada rentang 2880 cm™ menunjukkan adanya gugus
C=C aromatis, bilangan gelombang pada rentang 2880 cm™

dan1010-1051 cm™ menunjukkan adanya gugus C=C alifatis, NH-
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aromatis ditunjukkan pada serapan gelombang 1607-1611 cm™,
dan NH- alifatis pada serapan gelombang 1320-1321 cm™. Hasil
kadar sari larut etanol > 7%, kadar sari larut air > 9%. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, polifenol, tanin, steroid dan terpen. Hasil pengamatan
profil kromatogram secara KLT dengan fase diam silika gel Fys,
dan fase gerak yang terpilih adalah toluen : etil asetat : asam asetat
(30:3:1). Hasil penetapan kadar flavonoid total > 0,05%, fenol >
0,17%, alkaloid > 1,05%.

3. Hasil penetapan profil standarisasi non spesifik simplisia herba
kemangi didapatkan nilai standarisasi berupa susut pengeringan
< 13%, kadar abu total < 13%, kadar abu larut air < 7%, kadar abu

tak larut asam < 5%. Penetapan pH didapat hasil pH 6,3-6,7.

5.2 Saran
Pada peneltian selanjutnya disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai standarisasi non spesifik yang
meliputi residu peptisida, cemaran logam berat, cemaran mikroba
pada serta dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji
farmakologi terhadap simplisia herba kemangi (Ocimum

basilicum var.album).
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